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Halo TRG People!

Perjalanan hidup tidak akan selamanya mulus

tanda hambatan. Tantangan dan ujian pasti

muncul yang bisa membuat kita jatuh tersungkur.

Tidak perlu berkecil hati saat kita jatuh, karena

yang lebih penting adalah kita bangkit kembali.

Falling doesn’t make you a failure, but staying down

does. Ambil waktu untuk memulihkan diri, susun

lagi rencana yang berantakan, kumpulkan

kekuatan lalu bangkit kembali.

Selamat membaca Impact. Semoga kita menjadi

pribadi yang selalu bangkit kembali setelah jatuh.

Laili Irawati

Pemimpin Redaksi
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Director Message
Salam Sejahtera

Selamat Pagi… Pagi…Pagi..

Tahukah Anda kalau Abraham Lincoln : Salah satu Presiden Amerika Serikat paling sukses
• Usia 22, gagal dalam bisnis
• Usia 23, mencalonkan diri untuk badan legislatif dan kalah
• Usia 24, gagal lagi dalam bisnis
• Usia 25, terpilih sebagai anggota badan legislatif
• Usia 26, kekasih wafat
• Usia 27, mengalami depresi berat
• Usia 29, kalah dalam pemilihan ketua badan pertimbangan
• Usia 31, kalah dalam pemilihan anggota electoral college (badan yang memilih presiden dan wakil 

presiden)
• Usia 37, terpilih untuk kongres
• Usia 39, kalah dalam pemilihan kongres
• Usia 46, kalah dalam pemilihan senat
• Usia 47, kalah dalam pemilihan wakil presiden
• Usia 49, kalah dalam pemilihan senat
• Usia 51, terpilih sebagai Presiden AS

Thomas Alva Edison : Penemu Lampu Pijar dan Generator, pemegang 1093 paten.
Beberapa penemuannya adalah lampu pijar, generator listrik, perekam suara. Di balik penemuannya itu pun, 
Edison harus mengalami kegagalan 9.998 kali dalam percobaannya. Hal tersebut tercatat dalam 'Intellectual 
Ventures'.

Walt Disney : Raja Hiburan Amerika Serikat
• Disney dipecat dari pekerjaan pertamanya di koran Kansas City Star newspaper karena dianggap 'tidak

cukup kreatif dan inovatif.
• Di usia 22 tahun, ia mengalami kebangkrutan gara-gara seri kartunnya gagal total di pasaran.
• Mendapat 302 penolakan ketika mencari investor yang bersedia membiayai pembangunan Disneyland.

Kolonel Harland Sanders : Raja Restoran Fast Food Chain Dunia
• Di usia 6 tahun, ayahnya meninggal dunia
• Di usia 16 tahun, dipecat dari pekerjaan sebagai buruh stasiun
• Ditolak lebih dari 1000 kali disaat menawarkan resep ayamnya
• Gagal dalam seluruh karir nya sebagai Pemadam Kebakaran, Pengacara, 

Konduktor Trem, Buruh Tani dan Penjual Asuransi

Beberapa cerita diatas adalah sedikit gambaran orang yang tidak pernah
menyerah karena keadaan, karena menyerah merupakan Satu Satunya Cara 
Pasti Untuk Gagal.

Dengan kondisi Pandemi, Perang Rusia-Ukraina, Persaingan Usaha yang 
makin keras, Tuntutan Keluarga yang bertambah, Inflasi, Kenaikkan harga
bahan bakar, Target yang tinggi di perusahaan, Kehilangan Teman dan 
Anggota Keluarga......... APAKAH ANDA MENYERAH?

Alexander Runtuwene

CFO TRG Investama



Bekerja Teratur

dengan Adanya

Peraturan Perusahaan

Human Capital – Pada bulan Agustus
2022 ini, tim Human Capital
membagikan buku saku Peraturan
Perusahaan kepada seluruh karyawan
TRG Investama beserta afiliasinya.
peraturan perusahaan adalah sebuah
pedoman bagi tata kelola suatu
perusahaan khususnya yang
berhubungan dengan hubungan
kerja/hubungan industrial. Pedoman
ini digunakan perusahaan untuk
menyelaraskan kehidupan
perusahaan guna mencapai tujuan
yang dicita-citakan.

Pedoman ini juga digunakan agar
kehidupan perusahaan dan kegiatan
operasionalnya berjalan dengan baik.
Tentu saja jika pedoman dipatuhi
akan meminimalisir resiko terjadinya
konflik antar karyawan.

Peraturan perusahaan sekurang-
kurangnya harus berisi :
❑ Hak dan kewajiban pengusaha
❑ Hak dan kewajiban pekerja
❑ Syarat kerja
❑ Tata tertib perusahaan
❑ Jangka waktu berlakunya

peraturan perusahaan

Semua peraturan perusahaan di buat
dengan seksama agar peraturan yang
dibuat tidak melenceng dari undang-
undang yang berlaku di Republik
Indonesia, karena meskipun dibuat
oleh Perusahaan namun tidak boleh
bertentangan dengan ketentuan
hukum yang berlaku.



Human Capital – Mulai 1 Agustus 2022

telah diberlakukan sistem komisi bagi

para sales di TRGI grup. Komisi adalah

sebuah cara untuk memotivasi dan

memberi penghargaan kepada penjual

untuk mendorong penjualan tertentu.

Dengan adanya sistem komisi ini

diharapkan para sales menjadi

semakin terpacu untuk melebihi target

penjualan yang ditetapkan.

Komisi diberikan baik kepada sales

yang melakukan penjualan secara

recurring maupun secara project

dengan ketentuan dan cara

perhitungan yang berbeda. Perhitung-

an sales recurring dilakukan per tiga

bulan dari sejak penjualan dilakukan.

Sedangkan perhtungan sales project

akan dilakukan pada bulan Januari di

tahun berikutnya.

Prinsip utama pemberian komisi

adalah komisi diberikan untuk sales

yang berhasil mencapai target ≥ 100%.

Semakin tinggi pencapaian sales, maka

semakin besar persentase komisi yang

dibayarkan.

Selain itu, untuk mendorong

terciptanya kerjasama dan sinergi

antar karyawan, maka angka

pencapaian tidak hanya berasal dari

pencapaian target pribadi. Namun juga

berasal dari pencapaian target

perusahaan secara. Persentase

pembobotannya adalah 80% target

pribadi dan 20% target perusahaan.



Mengenal Gyro Based VSAT Maritime, 

Produk Unggulan

Angkasa Prima Teknologi



Human Capital – Indonesia merupakan
negara kepulauan terbesar di dunia,
dengan lebih dari 17.000 pulau tersebar
dari Sabang sampai Merauke. Wilayah
yang luas ini mayoritas terdiri dari
perairan, sehingga Indonesia termasuk
dalam kategori negara maritim. Oleh
karena itu, sarana transportasi laut
mempunyai peran yang sangat penting
dalam menggerakkan roda perekonomian
negara dan masyarakat. Selain itu, laut
juga menjadi salah satu lambang
kedaulatan bangsa. Oleh karenanya, agar
bisa menjadi negara maritim yang maju
tentu dibutuhkan berbagai sentuhan
teknologi. Salah satu sentuhan teknologi
tersebut yaitu dalam bidang
telekomunikasi berbasis satelit yang
diterapkan pada transportasi laut.

Telekomunikasi berbasis satelit
mempunyai peran yang sangat penting
dalam transportasi laut mengingat ketika
berada di laut kita tidak bisa
mengandalkan jaringan telekomunikasi
terestrial termasuk jaringan seluler.

Oleh karena itu, dibutuhkan inovasi
dalam teknologi telekomunikasi berbasis
satelit yang bisa memenuhi kebutuhan
akses data dan telekomunikasi secara
mobile setiap saat. Muncullah produk
Gyro Based VSAT Maritime untuk
memenuhi kebutuhan tersebut.

Seperti halnya semua VSAT, Gyro Based
VSAT maritim adalah terminal internet
satelit dua arah yang menerima dan
mengirimkan data waktu nyata melalui
satelit. Namun, unik karena ia bergerak
dengan kecepatan hingga 30 knot
melintasi lautan. Oleh karena itu antena
distabilkan untuk melacak satelit yang
diinginkan secara akurat. Antena
dilindungi oleh radome fiberglass, yang
mencegah gangguan satelit dari angin
dan kondisi lingkungan yang keras
lainnya. Antena ini berdiameter 2,4 meter
atau kurang, dengan mayoritas berkisar
antara 75cm hingga 1,2m.

Gambar-1: Topologi Produk Gyro-Based VSAT Maritime



Produk Gyro Based VSAT Maritime
menggunakan antena VSAT Gyro
sebagai komponen utamanya. Antena ini
sebenarnya sama saja dengan antena
VSAT biasa, namun yang
membedakannya adalah penggunaan
gyro pada antena ini, yang mampu
menstabilkan arah pointing ke satelit
yang dituju walaupun platform tempat
antenna terpasang bergoyang atau
bergerak. Dengan demikian,
interkoneksi untuk akses internet dan
berbagai aplikasi lain yang sangat
dibutuhkan bagi kegiatan bisnis di lepas
pantai dan di tengah laut dapat
dipenuhi. Untuk mengantisipasi
goyangan akibat ombak laut, Gyro ini
bekerja pada 3 sumbu (axis) dengan 3
unit motor : Azimuth, Elevasi dan Cross.

Produk Gyro Based VSAT Maritime ini
dapat menyediakan layanan konektivitas
maritim secara end-to-end untuk semua
jenis kapal. Selain menyediakan
konektivitas komunikasi maritim, produk
ini nantinya juga dapat memberikan
solusi value added lainnya, seperti :
monitoring dan manajemen pemakaian
bahan bakar kapal, monitoring armada
kapal, monitoring performansi kapal,
layanan ramalan cuaca di laut, dan lain-
lain.

Di samping itu, untuk sarana hiburan
bagi awak kapal dan penumpang,
produk ini juga bisa dilengkapi dengan
layanan televisi broadcast baik yang
gratis maupun yang berbayar, tanpa
perlu memasang antena televisi
tambahan di kapal.

Fakta unik lainnya, nama dagang khas
masing-masing penyedia produk ini
selalu dicantumkan pada radome
fiberglass antenna tersebut, seperti
Sailink (Skyreach), atau Sailas (Asiasat).
Kira-kira nama unik apa yang akan
diberikan untuk produk Gyro Based
VSAT Maritime dari APT?

Gambar-2: antenna VSAT Gyro



Human Capital – Kekuatan ketangguhan

Jepang secara ringkas diuraikan dalam

pepatah Jepang yang terkenal ini;

Nana korobi, ya oki yang artinya “Jatuh 7

kali, bangkit 8 kali.

Pepatah yang tampak sederhana ini

berasal dari tradisi Zen dan setelah dibaca

pertama kali tampaknya merupakan kutipan

tentang ketahanan. Kutipan ini berbicara

tentang pentingnya keteguhan mengingat

berbagai "kejatuhan" dan kegagalan yang

ditimbulkan oleh kehidupan. Tidak peduli

berapa kali Anda jatuh, Anda harus bangkit

lagi. Bahkan jika Anda harus jatuh seribu

kali, Anda harus terus bangkit dan mencoba

lagi.

Karakter ketangguhan ini sangat terlihat

dalam diri masyarakat Jepang terutama

pada saat krisis, yaitu saat orang

menunjukkan karakter mereka yang

sebenarnya. Siapa pun dapat bersikap

kooperatif, sabar, dan pengertian ketika

segala sesuatunya berjalan dengan baik.

Namun, hanya orang yang mulia yang

dapat berperilaku dengan rahmat dan kasih

sayang dan bahkan kebaikan ketika disaat

yang sangat buruk.

Jepang, sebuah negara yang karena letak

geografis menjadikannya wilayah yang

sangat rentan terhadap berbagai bencana

alam. Mulai dari gempa bumi, angin topan,

gunung berapi, tsunami dan banjir. Tidak

hanya itu, Jepang juga menjadi satu-

satunya negara yang harus membangun

ulang 2 kota besar yang hancur berantakan

akibat bom nuklir pada tahun 1945.



4. Kontrol respons diri

Ingat bahwa kita semua pernah mengalami

hari-hari berat tapi kita memiliki pilihan

dalam menanggapi. Kita bisa memilih

reaksi yang panik dan pesimis ataupun

tenang dan optimis. Pribadi yang resilien

mampu memilih respons yang tepat dari

masalah yang dihadapi yaitu dengan tetap

tenang dan optimis.

5. Bersikap fleksibel

Pribadi yang resilien memahami bahwa

segala sesuatunya berubah, bahkan

rencana yang sudah dibuat dengan hati-hati

pun bisa gagal ataupun dibatalkan. Namun,

hal tersebut dapat diatasi dengan

memahami masalah atau dengan memilih

jalur lain.

Hal yang selalu penting untuk dimaknai

adalah tidak ada kesuksesan yang datang

dalam waktu singkat dan sesuatu yang

berharga, tentu akan membutuhkan banyak

perjuangan dan ketekunan.

Sukses tidak harus cepat, yang lebih

penting adalah seseorang telah melakukan

upayanya yang terbaik dan tetap tangguh

dalam berbagai kondisi.

Cara Membangun Ketangguhan

Perlu diingat bahwa resiliensi bukanlah

sebuah aspek tetap dari seseorang.

Tingkatnya dapat berubah sesuai kondisi

atau situasi yang dihadapi. Namun tidak

perlu tinggal dii Jepang atau mengalami

berbagai bencana alam untuk

menumbuhkan karakter tangguh.

Menurut penelitian yang dilakukan Reivich

dan Shatte (2002), kita bisa terus

meningkatkan dan melatih tingkat resiliensi

dengan menerapkan kebiasaan dan pola

pikir berikut:

1. Ubah persepsi mengenai kegagalan

Kita perlu menyadari kegagalan adalah

suatu hal yang wajar terjadi dalam upaya

mencapai kesuksesan. Dengan perubahan

persepsi ini, kita menjadi lebih matang dan

bijak dalam menerima kegagalan serta

menjadi termotivasi untuk segera bangkit.

2. Bangun kepercayaan diri

Kepercayaan diri penting bagi pribadi yang

ingin resilien. Dengan kepercayaan diri kita

akan memiliki keyakinan bahwa kita akan

sukses suatu saat nanti.

3. Belajar untuk relaks

Ketika kita menjaga pikiran dan tubuh kita,

kita akan lebih mampu untuk mengatasi

tantangan dalam hidup secara lebih efektif.

Beberapa caranya adalah dengan

membiasakan diri untuk tidur cukup,

olahraga, meditasi, dan refreshing.

Meskipun demikian, Jepang selalu bangkit

kembali. Kemampuan ini pulih dan tumbuh

lebih kuat banyak berkaitan dengan budaya

yang menghargai tanggung jawab pribadi

dan kerja keras tetapi juga kerendahan hati

dan rasa memiliki dan berkontribusi pada

komunitas.
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Merayakan
Pergantian Musim
di Mid Autumn 
Festival

Mid-Autumn Festival alias Moon
Festival adalah perayaan kedua
terpenting bagi warga Tionghoa,
setelah Imlek yang biasa digelar tiap
hari ke-15 bulan ke-8 kalender China
atau sekitar pertengahan September
sampai awal Oktober. Perayaan ini
sudah ada sejak ribuan tahun lalu
tepatnya pada masa Dinasti Zhou
(1046 SM - 256 Masehi).

Pada waktu itu, masyarakat China
menyembah bulan yang muncul pada
pertengahan musim gugur. Mereka
mengucapkan terima kasih atas hasil
panen tahun itu dan berdoa agar
masa panen berikutnya berjalan
lancar dan hasil bumi melimpah.

Di China, warga mengenakan pakaian
tradisional dan melakukan upacara
untuk menyembah bulan. Mereka
menyalakan lilin berbentuk teratai,
kemudian menghanyutkan- nya di
sungai. Hal ini mereka lakukan sambil
mengucap permintaan, biasanya
tentang kehidupan dan rezeki.

Sekarang perayaan ini menjadi ajang
silaturahmi dengan keluarga dan
teman. Mereka biasanya berkumpul
dengan keluarga dan menyantap
mooncake dengan berbagai isian
yang menjadi makanan khas
perayaan Mid Autumn Festival.



Moon Cake, Kue Manis dan Sarat Makna

Sejak dahulu kala, kue bulan menjadi
semacam persembahan kepada bulan.
Selama berabad-abad, kue spesial ini
telah menjadi makanan paling populer di
Mid Autumn Festival. Kue bulan biasa
biasanya berukuran sekitar 5 hingga 10
cm dan tebal sekitar 5 cm. Kebanyakan
kue bulan memiliki kulit pastry yang
membungkus isian yang manis dan
padat.

Kue bulan biasanya dimakan dalam
irisan kecil selama festival, dan
dibagikan oleh anggota keluarga.
Mereka umumnya disajikan dengan teh.

Kue bulan bukan hanya makanan. Ini
adalah tradisi budaya yang mendalam
di lubuk hati orang Tionghoa, melam-
bangkan perasaan spiritual. Kebulatan
melambangkan kelengkapan dan ke-
bersamaan. Bulan purnama melam-
bangkan kemakmuran dan reuni bagi
seluruh keluarga. Pada Mid Autumn
Festival, orang-orang makan kue
bulan bersama keluarga, atau
mempersembahkan kue bulan kepada
kerabat atau teman, untuk meng-
ungkapkan cinta dan harapan terbaik.
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